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ABSTURAK

Dalam pengusahaan tanaman tebu giling, rangkaian kegi-
atan teknis yang dilakukan pada waktu panen sampai tebu a-

kan masuk stasiun gilingan atau yang disebut penanganan pas
ca panen tebu, sangat penting artinya dalam hubungannya de-
ngan usaha untuk menekan kehilangan hasil gula yang terjadi
pada tahap pasca panen. Penanganan pasca panen tebu antara
lain meliputi ; penebangan, pengangkutan dan penimbangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa ja-

uh pelaksanaan = penanganan pasca panen TRT musim tanam ta
hun 1984/1985 dalam suatu wllayah kerja pabrik gula ditin-
Jau dalam hubungannya dengan usaha untuk menekan kehilangan
hasil gula yang serendah-rendahnya, dengan mengambil kasus

di wilayah Kabupaten Sleman D I Y, Pengamatan dalam peneli-
tian ini berkisar pada cara penanganan pasca panen yang di-

laksanakan, yang secara langsung ataupun tidak langsung ber

kaitan dengan terjadinya kehilangan hasil gula.
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